BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan pada Bab 4 sebelumnya,

dapat ditarik kesimpulan bahwa pada masa pemeliharaan jenis kerusakan yang

sering terjadi dan dampaknya terhadap biaya adalah sebagai berikut:

1.

Selama masa pemeliharaan, item pekerjaan pada elemen dinding menjadi
pekerjaan yang paling sering ditemukan dengan frekuensi paling tinggi yaitu
sebanyak 92 kerusakan, dimana kerusakan tersebut merupakan jenis
kerusakan dinding retak;

Berdasarkan perhitungan analisis harga satuan besarnya biaya kerusakan
struktural dan arsitektural yang dibutuhkan selama masa pemelihiaraan yaitu
sebesar Rp.11,421,466 dengan bobot 0.0152%. Sedangkan pada biaya riil
dilapangan dibutuhkan biaya sebesar Rp.38,291,000.00 dengan bobot
0.05%.

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, kerusakan struktural dan
arsitektural selama masa pemeliharaan tidak terlalu berpengaruh pada biaya

retensi.

5.2 Saran

Dibawah ini merupakan saran yang diberikan kepada pembaca dari laporan skripsi

ini, saran ini ditulis dengan tujuan untuk memberikan pengetahuan kepada peneliti

selanjutnya.

1.

Pada penelitian selanjutnya dapat diterapkan bukan hanya untuk pekerjaan
arsitektur dan struktur, namun bisa diidentifikasi juga untuk kerusakan
elemen-elemen Mechanical Electrical and Plumbing;

Pada saat pengambilan data, bisa ditambahkan dan dibandingkan dengan
beberapa proyek hal ini bertujuan untuk mendapatkan hasil data yang lebih

bervariasi.
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